
 
 

 
 

Bioherbisida Ekstrak Daun Mangga (Mangifera indica L. 

var. Arumanis) dan Mahoni (Swietenia mahagoni L.) sebagai 

Penghambat Pertumbuhan Gulma Rumput Teki (Cyperus 

rotundus L.) 

SKRIPSI 

untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mencapai derajat S-1 pada Program Studi biologi 

 

Disusun oleh: 

Brilliant Deanova 

21106040035 

 

 

PRODI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2026 



 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

Kedua orang tua tercinta dan adik tersayang 

Sahabat, saudara dan keluarga yang selalu memberikan semangat dan mendampingi 

Teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan semangat 

Segenap dosen dan civitas akademik Prodi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

serta kampus tercinta Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

                                                                                                                

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan."  

~HR Tirmidzi~ 

 

 

“Science and everyday life cannot and should not be separated.” 

~Rosalind Franklin~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi Rabbil A’lamin, puji syukur atas kehadiran Allah SWT 

atas segala nikmat, hidayah dan pertolongan Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Bioherbisida Ekstrak 

Daun Mangga (Mangifera indica L. var. Arumanis) dan Mahoni 

(Swietenia mahagoni L.) sebagai Penghambat Pertumbuhan Gulma 

Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)” dengan baik dan lancar. Sholawat 

serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan nabi agung Muhammad 

SAW, semoga kita termasuk beliau serta mendapatkan syafaatnya kelak 

di yaumul akhir Aamiin.. 

Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi syarat untuk mencapai gelar 

Sarjana Sains (S1) pada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis 

menyadari bahwa penulisan skripsi ini dapat terlaksana dengan baik tidak 

lepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu, penulis menyampaikan 

penghargaan dan terimakasih yang tak terhingga kepada: 

1. Prof., Dr., Dra., Hj. Khurul wardati. M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Dr. Ika Nugraheni Ari Martiwi, S.Si., M.Si., selaku Ketua Program 

Studi Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Anti Damayanti, H S.Si., M.Mol.Bio., selaku dosen pembimbing 

akademik yang senantiasi membatu dan memberikan arahan kepada 

penulis selama proses perkuliahan ini 

4. Dias Idha Pramesti, S.Si., M.Si., selaku dosen pembimbing I skripsi 

yang senantiasa memberikan bimbingan, arahan, waktu, serta 

motivasi kepada penulis dalam proses penulisan skripsi ini 



 
 

viii 
 

5. Satiti Ratnasari, M.Sc., selaku dosen pembimbing II skripsi dan 

penguji I yang senantiasa memberikan bimbingan, tenaga, saran 

konstruktif, serta perhatian yang diberikan selama proses penyusunan 

skripsi 

6. Shilfiana Rahayu, M.Sc., selaku dosen penguji II yang telah 

memberikan waktu, perhatian, serta masukan yang berharga dalam 

proses pengujian dan penyempurnaan skripsi ini 

7. Bapak dan Ibu Dosen yang pernah mengajar penulis di Program 

Studi Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

8. Bapak dan Ibu PLP Laboratorium Biologi dan tenaga pendidik/staf 

Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

9. Kedua orang tua penulis, mama Aisah dan papa Tadi Sanyono atas 

doa yang tidak pernah terputus, kasih sayang, dukungan moral, serta 

pengorbanan yang tak ternilai selama proses pendidikan hingga 

penyusunan skripsi ini  

10. Adik penulis Brian Isaq Almas yang telah memberikan dukungan, 

doa, serta semangat selama proses penyusunan skripsi ini 

11. Bayu Suswanto yang selalu hadir memberikan dukungan, dorongan, 

kesabaran, doa yang tidak pernah putus, serta keyakinan yang selalu 

diberikan ketika penulis mulai meragukan diri sendiri 

12. Amanda Kusuma Dewi, Fadhila Nur Rahma, dan Oryza Agustin 

yang senantiasa mendampingi, menguatkan, hadir di saat penulis 

merasa lelah dan tertekan hingga tahap akhir skripsi ini 

13. Dhiea Tsyuraya, Devi Pradina Sari, Rosita Sari, Fatimah Puteri, dan 

Natasya Khasanah yang senantiasa mendukung, memberikan doa, 

kebersamaan, perhatian, dan bantuan yang diberikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung hingga tahap akhir skripsi ini 



 
 

ix 
 

14. Teman-teman KKN 114 Sruni Boyolali yang telah menjadi rekan 

belajar, bekerja, kebersamaan, dan berbagi pengalaman selama masa 

pengabdian di lokasi KKN hingga saat ini 

15. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penulisan skripsi 

ini, yang tidak dapat disebutkan satu persatu 

16. Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri yang 

telah bertahan dan berusaha menyelesaikan skripsi ini hingga tahap 

akhir. Terima kasih atas kesabaran dalam menghadapi proses yang 

panjang, tetap melangkah di tengah rasa lelah dan keraguan, serta 

keberanian untuk tidak menyerah 

Penulis berharap semoga seluruh kebaikan dan ketulusan 

semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi dapat menjadi berkah dan mendapatkan balasan yang baik 

dari Allah SWT. Akhir kalam, kritik dan saran yang membangun 

sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembacanya. 

 

 Penulis  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

Bioherbisida Ekstrak Daun Mangga (Mangifera indica L. var. Arumanis) dan 

Mahoni (Swietenia mahagoni L.) sebagai Penghambat Pertumbuhan Gulma 

Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 

 

Brilliant Deanova 

21106040035 

ABSTRAK 

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) merupakan gulma invasif yang dapat 

menurunakan produktivitas tanaman budidaya dan sulit dikendalikan. 

Penggunaan herbisida kimiawi, berpotensi menimbulkan resiko terhadap spesies 

non-target, sehingga diperlukan alternaltif pengendali gulma berbasis senyawa 

alami tumbuhan yang lebih aman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kombinasi ekstrak daun mangga (Mangifera indica L. var. Arumanis) 

dan daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) terhadap pertumbuhan rumput teki 

serta menentukan konsentrasi kombinasi yang efektif. Penelitian dilaksanakan 

dari bulan Agustus – Desember 2025 di Laboratorium Ekologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan Greenhouse UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, 

yaitu kontrol (100 ml air), kombinasi A (20 ml ekstrak daun mangga + 20 ml 

ekstrak daun mahoni), kombinasi B (10 ml ekstrak daun mangga + 30 ml ekstrak 

daun mahoni), kombinasi C (30 ml ekstrak daun mangga + 10 ml ekstrak daun 

mahoni), kombinasi D (40 ml ekstrak daun mangga), dan kombinasi E (40 ml 

ekstrak daun mahoni). Data dianalisis dengan One Way ANOVA dan uji lanjut 

Tukey taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi 

bioherbisida berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, penurunan jumlah 

daun hidup, peningkatan daun menguning, kadar klorofil a, dan berat kering 

dibandingkan kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kombinasi bioherbisida ekstrak daun mangga dan daun mahoni terbukti 

berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.). 

Perlakuan konsentrasi C, D, dan E efektif menekan pertumbuhan rumput teki, 

sedangkan penurunan jumlah daun hidup efektif pada konsentrasi D dan E. 

Peningkatan jumlah daun menguning efektif pada konsentrasi D. Penurunan 

kadar klorofil a efektif pada konsentrasi A, B, D, dan E, sementara seluruh 

perlakuan bioherbisida efektif menurunkan berat kering tanaman. 

 

Kata kunci: bioherbisida, ekstrak daun mahoni, ekstrak daun mangga, rumput 

teki. 

 

 



 
 

xi 
 

Bioherbicide Extract of Mango (Mangifer indica L. var. Arumanis) and 

Mahogany (Swietenia mahagoni L.) Leaves as Growth Inhibitors of Purple 

Nutgrass (Cyperus rotundus L.) Weeds 

 

Brilliant Deanova 

21106040035 

ABSTRACT 

Purple nutgrass (Cyperus rotundus L.) is an invasive weed that can reduce the 

productivity of cultivated plants and is difficult to control. The use of chemical 

herbicides has the potential to pose risks to non-target species, so safer 

alternative weed control based on natural plant compounds is needed. This study 

aims to analyze the effect of a combination of mango leaf estract (Mangifera 

indica L. var. Arumanis) and mahogany leaf estract (Swietenia mahagoni L.) on 

the growth of purple nutsedge and to determine the effective combination 

concentration. This research was conducted from August to December 2025 at 

the Ecology Laboratory of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta and the Greenhouse 

of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta using a Completely Randomized Design 

with 6 treatments and 4 replications, namely control (100 ml water), 

combination A (20 ml mango leaf extract + 20 ml mahogany leaf extract), 

combination B (10 ml mango leaf extract + 30 ml mahogany leaf extract), 

combination C (30 ml mango leaf extract + 10 ml mahogany leaf extract), 

combination D (40 ml mango leaf extract), and combination E (40 ml mahogany 

leaf extract). Data were analyzed by One Way ANOVA and Tukey’s further test 

at 5% level. The results of the study showed that the application of the 

combination of bioherbicides significantly affected plant height, decreased the 

number of live leaves, increased yellowing of leaves, chlorophyll a content, and 

dry weight compared to the control. Based on these results, it can be concluded 

that the combination of bioherbicides of mango leaf extract and mahogany leaf 

extract has been proven to have an effect on growth of purpel nutsedge (Cyperus 

rotundus L.). Treatments of concentrations C, D, and E were effective in 

suppressing the growth of purpel nutsedge, while decreasing the number of live 

leaves was effective at concentrations D dan E. Furthermore, increasing the 

number of yellowing leaves was effective at concentrations D. Reducing 

chlorophyll a levels was effective at concentrations A, B, D, and E, while all 

bioherbicide treatments were effective in reducing the dry weight of plants. 

 

Keywords: bioherbicide, mahogany leaf extract, mango leaf extract, purple 

nutsedge. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberadaan gulma dianggap merugikan dan tidak diinginkan karena 

memiliki mekanisme hidup tidak terkontrol yang dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman yang sengaja dibudidayakan maupun tidak sengaja 

(Aulia et al., 2022). Kemunculan berbagai jenis gulma pada lahan 

pertanian dapat dipengaruhi oleh iklim, tanah, dan sifat biologi dari jenis 

gulma itu sendiri serta dapat ditentukan oleh sistem pola tanam, 

pengelolaan tanah, dan cara pengendaliannya (Aditiya, 2021). Salah satu 

gulma invasif dari famili Cyperaceae yang memiliki kemampuan tumbuh 

di berbagai jenis tanah dan ketinggian tempat adalah rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) (Rahim et al., 2018).  

Sejalan dengan sifat rumput teki sebagai gulma invasif yang sangat 

adaptif, rumput teki dapat ditemukan di berbagai lokasi seperti lahan 

agroforestri (Suhaendah & Dendang, 2019), hutan tanaman industri (Sari 

et al., 2020), lahan kebun jati (Apriani et al., 2020), hutan pinus (Natalia 

et al., 2020), hingga perkebunan kelapa sawit (Tolik et al., 2023). 

Kehadiran rumput teki di berbagai areal ini secara langsung dapat 

mempengaruhi atau bahkan menghambat pertumbuhan dan reproduksi 

spesies tanaman utama (Akram et al., 2023). Mengakibatkan kerugian 

yang disebabkan oleh rumput teki dapat mencapai 23-89% (Hariandi et 

al., 2019). 

Tingginya kerugian yang disebabkan rumput teki terjadi karena para 

petani sulit mengendalikan sifat adaptifnya. Rumput teki dapat 

membentuk umbi batang (tuber) dan geragih (stolon) yang mampu 

menembus tanah hingga kedalaman 1 meter, sehingga memungkinkan 

untuk terhindar dari pengolahan tanah konvensional sedalam 30 cm
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 (Hafsah et al., 2020). Rumput teki juga memiliki akar serabut yang 

banyak, mampu menyerap unsur hara dalam jumlah besar, serta tahan 

terhadap berbagai pengaruh lingkungan (Purnamasari et al., 2014). 

Kondisi tersebut menyebabkan pengendalian rumput teki perlu 

mendapatkan perhatian serius karena dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi pada lahan perkebunan dan tanaman industri. 

Pengendalian gulma secara sederhana dapat dilakukan dengan 

penyiangan (hand weeding) atau mencabut menggunakan tangan. Namun, 

metode ini membutuhkan waktu lama, banyak tenaga, dan biaya tinggi, 

serta berpotensi menyebarkan biji gulma (Chacko et al., 2021). 

Dikarenakan keterbatasan tersebut, penggunaan herbisida kimiawi 

menjadi salah satu metode populer dan efektif dalam praktik pertanian. 

Pada tahap aplikasi, herbisida kimiawi cenderung berlebihan, tidak 

menyasar gulma target, dan tidak tepat dari segi jenis, dosis, frekuensi, 

maupun metode (Sutriadi et al., 2019). Akibatnya, penggunaan herbisida 

kimiawi ini meningkatkan resiko paparan terhadap spesies non-target dan 

manusia, baik secara sengaja maupun tidak sengaja (Chantre & González-

Andujar, 2020).  

Melihat keterbatasan metode pengendalian gulma, baik penyiangan 

(hand weeding) maupun penggunaan herbisida kimiawi, diperlukan 

alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Bioherbisida dapat menjadi 

pilihan solusi menjanjikan karena tidak hanya menghemat waktu dan 

tenaga, tetapi juga efektif menekan pertumbuhan rumput teki tanpa 

meninggalkan residu berbahaya serta ramah lingkungan (Sukarno et al., 

2021). Bahan baku bioherbisida yang berpotensi besar dapat berupa 

ekstrak senyawa alelopati (Susanto et al., 2024).  

Alelopati adalah senyawa biokimia yang dilepaskan oleh tumbuhan ke 

lingkungan sekitarnya, yang secara signifikan dapat menstimulasi atau 

justru menghambat pertumbuhan serta perkembangan tanaman lain (Due 
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et al., 2023); senyawa ini juga dapat bersifat autotoksik, dengan merusak 

dan menghambat pertumbuhan tanaman penghasil senyawa alelopati itu 

sendiri, menjadikannya mekanisme kompetisi atau regulasi alami yang 

kompleks (Kilkoda, 2015).   

Senyawa fenolik dan terpen merupakan kelompok metabolit sekunder 

utama yang terlibat dalam aktivitas alelopati (Darmanti, 2018). Umumnya 

senyawa fenolik yang berperan sebagai alelopati merupakan turunan dari 

asam sinamat, asam benzoat, asam kumarat, tanin, polifenol kompleks, 

serta flavonoid tertentu yang memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan tanaman target melalui gangguan proses fisiologis dan 

biokimia (Noli et al., 2025). Senyawa terpen juga berkontribusi dalam 

aktivitas alelopati melalui sifat fitotoksik dan volatilitasnya yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan tanaman disekitarnya (Noli et al., 2025). 

Kedua kelompok senyawa tersebut banyak terkandung di berbagai 

jaringan tanaman, seperti akar, umbi, rimpang, batang, daun, bunga, buah, 

dan biji. Pelepasan senyawa ini ke lingkungan terjadi melalui penguapan, 

eksudasi akar, hasil lindihan, serta hasil pelapukan sisa-sisa tanaman 

(Pasaribu et al., 2023).  

Pengaplikasian bioherbisida yang mengandung senyawa alelopati 

memiliki beberapa keunggulan signifikan, antara lain tidak memerlukan 

penambahan bahan pembantu aplikasi, memiliki potensi dampak yang 

lebih rendah terhadap organisme non-target, serta mengandung banyak 

molekul oksigen dan nitrogen yang memberikan manfaat tambahan bagi 

tanah dan tanaman utama dalam jangka panjang (Darmanti, 2018).  

Pengaplikasian berbagai ekstrak tumbuhan yang mengandung senyawa 

alelopati sebagai bahan baku bioherbisida telah banyak diteliti dan 

menunjukkan hasil yang positif. Pemberian ekstrak daun pulai (Alstonia 

scholaris) pada konsentrasi 50 g/L dilaporkan mampu memengaruhi 

perubahan warna daun Cyperus rotundus hingga 40% serta menurunkan 



4 
 

 
 

berat basah gulma menjadi 1,53 gram (Anwar et al., 2020). Ekstrak daun 

harendong (Clidenia hirta L.) pada konsentrasi 3,0-7,5% juga dilaporkan 

efektif menekan persentase dan kecepatan perkecambahan, serta 

pertumbuhan plumula dan akar kecambah pada Cyperus kyllingia, 

Eleusine indica, dan Praxelis clematidea (Susanto & Pujisiswanto, 2023). 

Pemberian ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) pada 

konsentrasi 90% terbukti paling optimal dalam menghambat pertumbuhan 

Cyperus rotundus, yang ditunjukkan oleh penurunan berat basah sebesar 

23 gram dan berat kering 6 gram (Nudin et al., 2024).  

Potensi senyawa alelopati juga ditemukan pada tanaman lain seperti 

mangga dan mahoni. Studi menunjukan bahwa daun mangga (Mangifera 

indica L. var. Arumanis) mengandung senyawa alelopati berupa alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin (Somkuwar & Kamble, 2013 dalam Hanifa 

et al., 2022). Daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) juga memiliki 

senyawa alelopati meliputi alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, triterpenoid 

(Kurniawan et al., 2019), dan fenol (Ushie et al., 2018).  

Pengujian menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga pada konsentrasi 

20% efektif dalam menghambat pertumbuhan Cyperus rotundus L. 

Ekstrak tersebut terbukti menurunkan panjang tunas, berat basah, dan 

berat kering gulma tersebut (Prasetya et al., 2018). Efektivitas ini diduga 

berkaitan dengan aktivitas senyawa fenolik, khususnya flavonoid dan 

tanin, yang berperan dalam mengganggu pembelahan sel maristem serta 

menghambat aktivitas hormon pertumbuhan (Mushtaq & Fauconnier, 

2024; Patil et al., 2024). Perbandingan dengan ekstrak daun bintaro 

(Cerbera odollam Gaertn.) menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga 

memberikan efek penghambatan paling optimal terhadap penurunan 

jumlah daun serta memicu perubahan warna daun Cyperus rotundus L. 

menjadi hijau kekuningan (skala 4) pada konsentrasi 50% (Aulia et al., 

2022).  
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Ekstrak daun mahoni (Swietenia macrophylla L.) pada konsentrasi 

50% terbukti efektif menghambat tinggi tanaman dan jumlah daun 

Cyperus rotundus L., yang ditandai dengan gejala menguning pada 

pangkal batang serta beberapa bagian daun (Khairunnisa et al., 2018). 

Efek penghambatan tersebut diduga berkaitan dengan aktivitas senyawa 

fenolik, terutama tanin dan flavonoid, yang berperan dalam menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif tanaman target. Senyawa 

terpenoid turut berperan sebagai penguat efek fitotoksik sehingga 

mempercepat munculnya gejala penghambatan pertumbuhan. Bioherbisida 

berbahan baku ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) 

menunjukkan potensi yang lebih besar dalam menghambat pertumbuhan 

Cyperus rotundus L. dibandingkan dengan ekstrak daun pinus (Pinus 

merkusii) dan ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa). Potensi 

tersebut ditunjukkan oleh intensitas keracunan yang mencapai 100%, 

dengan rata-rata kematian gulma terjadi pada hari ke-7 setelah aplikasi 

bioherbisida (Florensia et al., 2025). 

Aplikasi masing-masing ekstrak daun mangga (Mangifera indica L. 

var. Arumanis) dan daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) sebagai 

bioherbisida telah dilaporkan mampu menekan pertumbuhan gulma. 

Keterbatasan studi terkait efektivitas kombinasi kedua ekstrak pada 

konsentrasi menengah mendorong dilakukannya pengujian kombinasi 

ekstrak pada volume 40 ml dengan variasi tingkat konsentrasi untuk 

menganalisis efektivitas bioherbisida terhadap penghambat pertumbuhan 

rumput teki (Cyperus rotundus L.). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diperoleh 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak daun Mangifera indica L. var. 

Arumanis dan daun Swietenia mahagoni L. terhadap pertumbuhan 

rumput teki (Cyperus rotundus L.)? 

2. Berapa konsentrasi dari kombinasi ekstrak daun Mangifera indica L. 

var. Arumanis dan daun Swietenia mahagoni L. yang dapat efektif 

menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kombinasi ekstrak daun Mangifera indica L. 

var. Arumanis dan daun Swietenia mahagoni L. terhadap pertumbuhan 

rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

2. Menentukan konsentrasi dari kombinasi ekstrak daun Mangifera 

indica L. var. Arumanis dan daun Swietenia mahagoni L. yang efektif 

menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus roundus L.) 

D. Manfaat Penelitian  

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat memberikan wawasan mengenai manfaat 

tumbuhan mangga arumanis dan mahoni dalam mengendalikan 

pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus roundus L.) serta ilmu 

pengetahuan lain di bidang biologi 

2. Sebagai referensi dan inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan studi lebih lanjut di bidang yang sama, terutama mengenai 

kombinasi pengaruh senyawa alelopati pada tumbuhan lainnya 

3. Bagi masyarakat terutama para petani dapat memberikan alternatif 

herbisida kimiawi dengan memanfaatkan kombinasi senyawa alelopati 

pada daun mangga arumanis dan daun mahoni sebagai bioherbisida 
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dalam mengendalikan pertumbuhan gulma, khususnya gulma rumput 

teki (Cyperus roundus L.) 

4. Bagi bidang pendidikan dapat memberikan informasi mengenai 

senyawa alelopati dalam daun mangga arumanis dan daun mahoni 

yang bermanfaat untuk mengendalikan gulma rumput teki (Cyperus 

roundus L.), sehingga dapat disampaikan dalam pembelajaran biologi 

di kelas 

5. Bagi negara dapat meningkatkan ekspor produk pertanian ke pasar 

global, berkat penggunaan bioherbisida berbasis alelopati
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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kombinasi bioherbisida ekstrak daun mangga (Mangifera indica L. var. 

Arumanis) dan daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) terbukti 

berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.). 

Pengaruh tersebut ditunjukan melalui perubahan pada parameter 

pertumbuhan dan fisiologis, meliputi penurunan tinggi tanaman, 

berkurangnya jumlah daun hidup, meningkatnya jumlah daun menguning, 

penurunan kadar klorofil a, serta penurunan berat kering tanaman 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

2. Parameter tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi C, 

D, dan E efektif menekan pertumbuhan rumput teki. Parameter penurunan 

jumlah hidup menunjukkan penurunan yang nyata pada konsentrasi D dan 

E, sedangkan parameter jumlah daun menguning menunjukkan 

peningkatan paling tinggi pada konsentrasi D. Parameter kadar klorofil a 

menunjukkan penurunan yang efektif pada konsentrasi A, B, D, dan E. 

Pada parameter berat kering menunjukkan bahwa seluruh konsentrasi 

perlakuan (A, B, C, D, dan E) mampu menurunkan biomassa secara 

efektif, sehingga mengindikasikan adanya penghambatan pertumbuhan 

rumput teki oleh kombinasi ekstrak daun mangga dan daun mahoni. 

B. Saran  

Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk menyarankan penggunaan variasi 

konsentrasi bioherbisida yang lebih tinggi atau rentang konsentrasi yang lebih 

luas ada penelitian selanjutnya guna memperoleh tingkat efektivitas yang 

optimal dalam menghambat pertumbuhan rumput teki. Pengujian dengan 

metode aplikasi yang berbeda, seperti aplikasi pada media tanah, juga perlu 

dilakukan untuk meningkatkan penyerapan senyawa aktif oleh tanaman target. 
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